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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsumsi rumah tangga dan investasi 

serta suku bunga tabungan terhadap jumlah uang beredar di Provinsi Kalimantan Timur. Teori yang 

digunakan adalah Teori Permintaan dan Penawaran Uang. Penelitian ini termasuk penelitian 

Kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari Bank Indonesia, Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Badan Pusat Statistik Provinai Kalimantan Timur 

dengan alat analisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Alat bantu yang digunakan adalah 

Statistical Product and Service Solution Statistic Versi 22.0. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 

konsumsi rumah tangga berpengaruh yang signifikan terhadap jumlah uang beredar di Provinsi 

Kalimantan Timur, sementara itu, Investasi dan Suku Bunga Tabungan tidak berpengaruh terhadap 

jumlah uang beredar di Provinsi Kalimantan Timur. 

Kata Kunci: Konsumsi rumah tangga; investasi; suku bunga tabungan; jumlah uang beredar 

 

Analysis of the effect of household consumption and investment as well as interest 

rates on savings on the money supply 
 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of household consumption and investment and savings 

interest rates on the money supply in East Kalimantan Province. The theory used is the Theory of 

Money Supply and Demand. This research includes quantitative research using secondary data 

originating from Bank Indonesia, the Office of Investment and One Stop Services and the Central 

Bureau of Statistics of the Province of East Kalimantan with analysis tools using multiple linear 

regression analysis. The tool used is Statistical Product and Service Solution Statistics Version 22.0. 

The results of this study indicate that household consumption has a significant effect on the money 

supply in East Kalimantan Province, meanwhile, Investment and Savings Interest Rates have no effect 

on the money supply in East Kalimantan Province. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan ada beberapa indikator untuk menentukan tingkat kemakmuran bahkan 

tingkat kesejahteraan suatu daerah ataupun suatu negara. Perekonomian adalah salah satu bagian dari 

indikator untuk menentukan kemakmuran suatu daerah ataupun suatu negara, dengan melihat kondisi 

perekonomiannya, dapat diketahui bahwa negara yang bersangkutan adalah negara maju ataupun 

negara berkembang yang selalu berupaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakatnya dari tahun 

ke tahun. 

Pada kenyataannya peredaran Jumlah Uang dipengaruhi oleh aktivitas pasar, dimana Bank 

Sentral, Lembaga Keuangan, dan masyarakat saling berinterksi guna menetapkan jumlah uang yang 

beredar. Secara umum ada beberapa faktor-faktor yang juga ikut serta mempengaruhi Jumlah Uang 

Beredar yang ada diantaranya kebijakan dari Bank Sentral, Kebijakan Pemerintah, Pendapatan 

perkapita, suku bunga, harga barang dan juga kebijakan kredit yang berasal dari pemerintah. 

Berdasarkan pada Teori Liquidity Preference yang di Kemukakan oleh J. M. Keynes maka 

peneliti mengaitkan motif seseorang dalam memegang uang kedalam beberapa variabel yang cukup 

berkaitan untuk di teliti lebih lanjut yaitu motif transaksi yang didasari bagaimana seseorang ingin 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara rutin salah satunya dengan Konsumsi Rumah Tangga, motif 

berjaga-jaga yang artinya keinginan untuk menyimpan atau menginvestasikan supaya dapat digunakan 

sewaktu waktu atau dalam kehidupan sering dikaitkan dengan Investasi dan motif spekulasi yang 

artinya ingin mendapatkan suatu manfaat atau keuntungan dari tindakan yang dilakukan berkaitan 

dengan harapan akan tingkat suku bunga yang ada. 

METODE  

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

berdasarkan informasi yang telah disusun dan dipublikasikan oleh instansi tertentu. Selain itu data 

yang digunakan adalah data Time Series dari tahun 2010 – 2019. Keseluruhan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah diperoleh melalui studi kepustakaan sebagai metode pengumpulan data. 

Data- data yaitu konsumsi rumah tangga bersumber dari badan pusat statistik Provinsi Kalimantan 

Timur, Investasi dari dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu Provinsi Kalimantan 

Timur dan suku bunga tabungan serta jumlah uang beredar dari bank Indonesia Provinsi Kalimantan 

Timur. 

Regresi Linear Berganda 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode Analisis Regresi 

Linear Berganda. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) Versi 22.0 Dalam menganalisis pengaruh konsumsi rumah tangga dan 

investasi serta suku bunga tabungan terhadap jumlah uang beredar di Provinsi Kalimantan Timur 

digunakan model penelitian, (Gani dan Amalia 2014 :136):  

Y= ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e    

Keterangan:  

Y  = Jumlah Uang Beredar 

ɑ   = Konstanta 

β1-β3   = Koefisien Regresi 

X1   = Konsumsi Rumah Tangga 

X2   = Investasi 

X3   = Suku Bunga Tabungan 

E   = Error 

Uji Asumsi Klasik 

Penyimpangan asumsi klasik yang dapat terjadi dalam penggunaan model regresi linear 

berganda yaitu terjadi Normalitas, Multikoloniearitas, Heteroskedastisitas dan Autokorelasi. Apabila 

terjadi penyimpangan asumsi ini maka model yang digunakan tidak layak untuk diprediksi, sehingga 
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dengan demikian dalam analisis hasil penelitian perlu diadakan deteksi terhadap keempat asumsi 

tersebut diatas. 

Uji R (Koefisien Korelasi) 

Koefisien korelasi (R) adalah bilangan yang menunjukkan bukti kuat atau lemahnya hubungan 

antar seluruh variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y), (Gani dan Amalia, 2014: 138). 

r = √r2    

r = √(Ʃxy)2 

√(Ʃx2 .Ʃy2) 

Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variable independen secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap variable dependen (Y).  

F hitung dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

F = 
𝑅2/(𝑘−1)

1−𝑅2/(𝑛−𝑘)
  (Gani dan Amalia, 2014 :140) 

Dimana:  

F  = Nilai Hitung  

R  = Koefisien Determinan 

K  = Jumlah Variabel 

n  = Jumla sampel yang diteliti 

Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari masing-masing variabel bebas (X) 

terhadap variabel tidak bebas (Y) dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau a = 0,05. 

Adapun rumus untuk mencari nilai t hitung adalah sebagai berikut: 

t = 
𝒃𝒊

𝑺𝒃𝒊
 

Dimana: 

t = Nilai t hitung 

bi = Koefisien Regresi 

Sbi = Standar error keofisien b 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Gambar 1. Uji Kenormalan Data 
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Gambar 2. Uji Normalitas P-Plot 

Grafik histogram pada Gambar 2. menunjukkan bentuk histogram yang menyerupai bel dan hal 

ini menjadi pertanda bahwa distribusi data yang ada berdistribusi normal. Sedangkan grafik pada 

Gambar 2 Normal P-Plot terlihat bahwa penyebaran data berbentuk titik-titik kecil mengikuti garis 

lurus diagonal yang ada di histogram. Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3 maka dapat diketahui 

bahwa data yang dari variabel Independen (Konsumsi Rumah Tangga X1), (Investasi X2) dan (Suku 

Bunga Tabungan X3) yang diteliti adalah data yang berdistribusi normal. Dengan demikian uji 

kenormalitas ini menujukkan terpenuhi asumsi normalitas. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

konsumsi rumah tangga .626 1.598 

Investasi .610 1.639 

suku bunga tabungan .897 1.115 

a. Dependent Variable: jumlah uang beredar 

 Berdasarkan Tabel 1. menujukkan bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) adalah < 10 

yaitu Konsumsi Rumah Tangga 1.598, Investasi 1.639 dan Suku Bunga Tabungan 1.115 begitu juga 

dengan nilai Tolerance yang > 0,100. Melihat hal ini dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala 

multiolinearitas antara sesama variabel independen. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 5. Uji Heteroskedastisitas 

Melalui grafik scatterplot yang ada pada Gambar 5. dapat dilihat bahwa pola penyebaran data 

yang ada tidak menujukkan ataupun membentuk suatu pola tertentu. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada penelitian ini. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .941a .886 .828 941.94762 1.980 

a. Predictors: (Constant), suku bunga tabungan, konsumsi masyarakat, investasi 

b. Dependent Variable: jumlah uang beredar 

Berdasarkan Tabel 2. menujukkan bahwa nilai Durbin Watson adalah 1.980. Nilai du = 2.016 

dan nilai (4-du) = - 2.012 sehingga diketahui bahwa nilai du = 2.016 < Durbin Watson = 1.980 > 4-du 

= -2.012 dan dikatakan bahwa tidak terjadi gejala Autokorelasi dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 3. Koefisien Korelasi dan Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .941a .886 .828 941.94762 

a. Predictors: (Constant), suku bunga tabungan, konsumsi rumah tangga, investasi 

b. Dependent Variable: jumlah uang beredar 

Berdasarkan Tabel 3. terlihat bahwa besaran nilai R (korelasi) atau tingkat hubungan antar 

variabel adalah sebesar 0,941 atau sebesar 94,1%. Artinya variabel Konsumsi Rumah Tangga, 

Investasi dan Suku Bunga Tabungan secara keseluruhan mempunyai hubungan (korelasi) yang sangat 

erat dengan Jumlah Uang Beredar di Provinsi Kalimantan Timur. 

Besar angka R Square (R2) atau tingkat pengaruh antar variabel adalah sebesar 0,886 atau 

sebesar 88,6%. Angka tersebut digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel Konsumsi 

Rumah Tangga, Investasi dan Suku Bunga Tabungan terhadap Jumlah Uang Beredar yang ada di 

Provinsi Kalimantan Timur.  

Dengan menghitung Koefisien Determinasi (R2) maka pengaruh Konsumsi Masyarakat, 

Investasi dan Suku Bunga Tabungan secara simultan berpengaruh terhadap Jumlah Uang Beredar 

sebesar 88,6% sedangkan sisanya 11,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 
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Hasil Uji F (Simultan) 

 
Tabel 5. Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41200697.790 3 13733565.930 15.479 .003b 

Residual 5323591.903 6 887265.317   

Total 46524289.693 9    

a. Dependent Variable: jumlah uang beredar 

b. Predictors: (Constant), suku bunga tabungan, konsumsi rumah tangga, investasi 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 5. diperoleh nilai signifikan (0,003) < ɑ (0,05) dan nilai 

Fhitung = 15.479 > Ftabel = 4.35, maka dapat disimpulkan bahwa berpengaruh dan diputuskan untuk 

menolak H0 dan menerima H1. Secara simultan (bersama-sama) antara variabel Konsumsi Rumah 

Tangga (X1), Investasi (X2) dan Suku Bunga Tabungan (X3) berpengaruh terhadap variabel Jumlah 

Uang Beredar (Y) di Provinsi Kalimantan Timur. Artinya ketiga variabel yang ada sedikit banyak 

memilik pengaruh terhadap jumlah uang beredar yang ada di Provinsi Kalimantan Timur. 

Pengujian Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Uji t pada dasarnya untuk menujukkan seberapa jauh suatu variabel Konsumsi Rumah Tangga 

(X1), Investasi (X2) dan Suku Bunga Tabungan (X3) secara individu berpengaruh terhadap Jumlah 

Uang Beredar (Y). 

Hasil Regresi Konsumsi Rumah Tangga dan Investasi serta Suku Bunga Tabungan terhadap 

Jumlah Uang Beredar di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2010- 2019 dengan nilai tabel = t (ɑ/2; n-k-

1), t= (0,05/2; 10-3-1) = (0,025;6)= 2.447. 

Tabel 4. Uji t Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6839.530 4500.421  -1.520 .179 

konsumsi rumah tangga .291 .061 .827 4.739 .003 

Investasi .058 .059 .176 .996 .358 

suku bunga tabungan 352.134 387.838 .132 .908 .399 

a. Dependent Variable: jumlah uang beredar 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi merupakan alat untuk meramalkan nilai pengaruh satu variabel bebas atau 

lebih terhadap variabel terikat. Model pengaruh Jumlah Uang Beredar dalam penelitian ini dengan 

variabel lain dapat disusun dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut: 

Y = -6839,530 + 0,291X1 + 0,058X2 + 352,134X3 + Ei 

Dimana: 

Y = Jumlah Uang Beredar 

X1 = Konsumsi Rumah Tangga 

X2 = Investasi 

X3 = Suku Bunga Tabungan 

E = Error 

Persamaan regresi linear berganda tersebut memiliki nilai negatif pada konstanta -6839,530 

menujukkan bahwa Jumlah Uang Beredar di Provinsi Kalimantan Timur mengalami penurunan jika: 

(a) tidak ada Konsumsi Rumah Tangga, (b) tidak ada Investasi dan (c) tidak ada Suku Bunga 

Tabungan. 
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Nilai koefisien regresi Konsumsi Rumah Tangga X1 sebesar 0,291, hal ini menujukkan 

besarnya nilai koefisien regresi variabel Konsumsi Rumah Tangga terhadap Jumlah Uang Beredar di 

Provinsi Kalimantan Timur. Apabila bertambah 1 tahun, maka Jumlah Uang Beredar juga akan 

bertambah sebesar 0,291. 

Nilai koefisien regresi Investasi X2 sebesar 0,058, hal ini menujukkan bahwa besarnya nilai 

koefisien regresi variabel Investasi terhadap Jumlah Uang Beredar di Provinsi Kalimantan Timur. 

Apabila Investasi bertambah 1 tahun maka Jumlah Uang Beredar juga akan bertambah 0,058.  

Nilai koefisien regresi Suku Bunga Tabungan X3 sebesar 352,134, hal ini menujukkan bahwa 

besarnya nilai koefisien regresi variabel Suku Bunga Tabungann terhadap Jumlah Uang Beredar di 

Provinsi Kalimantan Timur. Apabila Suku Bunga Tabungan bertambah 1 tahun maka Jumlah Uang 

Beredar juga akan bertambah 352,134. 

Konsumsi Rumah Tangga (X1) terhadap Jumlah Uang Beredar (Y) adalah sebesar 0,003 < 0,05 

dan nilai thitung = 4.739 > ttabel = 2.447, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, H1 diterima 

yang berarti Konsumsi Rumah Tangga (X1) berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar 

(Y) di Provinsi Kalimantan Timur. 

Investasi ( X2) terhadap Jumlah Uang Beredar (Y) adalah sebesar 0,358 > 0,05 dan nilai thitung 

= 0.996 < ttabel = 2.447, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti 

Investasi ( X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar (Y) di Provinsi 

Kalimantan Timur. 

Suku Bunga Tabungan (X3) terhadap Jumlah Uang Beredar (Y) adalah sebesar 0,399 > 0,05 

dan nilai thitung = 0.908 < ttabel = 2.447, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak yang berarti Suku Bunga Tabungan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang 

Beredar (Y) di Provinsi Kalimantan Timur. 

SIMPULAN 

Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar di 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Investasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar di Provinsi 

Kalimantan Timur. 

Suku Bunga Tabungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar di 

Provinsi Kalimantan Timur. 
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